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Abstract  
The transition away from reliance on fossil fuels is critical to fostering the development of 

renewable energy sources, with briquettes emerging as a particularly popular alternative. This 

study evaluates the effects of drying processes and variations in binder fractions on the 

compressive strength of anthracite briquettes. The briquettes were produced using binder 

fractions (water: dolomite lime) of 4:10, 4:12, 5:10, and 5:12 and subjected to mechanical 

pressures of 8, 9, and 10 tons with drying durations of 2, 4, and 6 days. The findings indicate that 

the 5:12 binder fraction achieved the highest compressive strength of 544 kPa after 6 days of 

drying, reflecting enhanced mechanical strength due to increased dolomite lime content. 

Conversely, an optimal drying time of 4 days was identified, balancing moisture reduction and 

briquette structural stability. This research provides valuable insights for developing high-quality 

briquettes as efficient and environmentally friendly renewable energy sources. 
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Abstrak 

Pentingnya transisi dari ketergantungan pada bahan fosil mendorong pengembangan 
sumber energi terbarukan dan briket menjadi pilihan yang paling diminati.  Penelitian ini 
mengevaluasi pengaruh proses pengeringan dan variasi fraksi perekat pada briket antrasit 
terhadap nilai kuat tekan. Briket dibuat menggunakan fraksi perekat (air: kapur dolomit) 4:10, 
4:12, 5:10, dan 5:12 serta diuji pada tekanan mekanis 8, 9, dan 10 ton dengan waktu pengeringan 
2, 4, dan 6 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi perekat 5:12 menghasilkan kuat tekan 
tertinggi, yaitu 544 kPa setelah pengeringan selama 6 hari, yang mencerminkan peningkatan 
kekuatan mekanik akibat peningkatan kadar kapur dolomit. Sementara itu, waktu pengeringan 
optimal ditemukan pada durasi 4 hari, yang memberikan keseimbangan antara pengurangan 
kadar air dan stabilitas struktur briket. Penelitian ini memberikan panduan bagi pengembangan 
briket berkualitas tinggi sebagai sumber energi terbarukan yang efisien dan ramah lingkungan. 

Kata kunci: Briket Antrasit; Kapur Dolomit; Kuat Tekan 
____________________________________________________________________________ 
 
1. PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia memberikan 
perhatian lebih terhadap penggunaan bahan 
bakar ramah lingkungan untuk mencapai 
Indonesia emas 2045. Berbagai langkah 
strategis dilakukan seperti, kebijakan, inisiatif, 
dan kolaborasi lintas sektor. Pemerintah 
Indonesia menyadari pentingnya transisi dari 
ketergantungan pada bahan bakar fosil. 
Upaya pembatasan penggunaan bahan bakar 
fosil bukan hanya untuk mendorong 
pengembangan sumber energi terbarukan, 
tetapi juga merupakan langkah strategis untuk 
menjamin ketahanan energi jangka panjang 
dan mengurangi ketergantungan pada bahan 
bakar fosil. 

Briket telah menjadi alternatif bahan 
bakar yang semakin diminati, terutama untuk 
mengurangi ketergantungan pada bahan 
bakar fosil. Popularitasnya didukung oleh 
melimpahnya ketersediaan bahan baku serta 
kemampuannya untuk berfungsi sebagai 
sumber energi yang andal [1]. Salah satu 
parameter penting yang menentukan kualitas 
briket adalah kekuatan briket. Nilai kuat tekan 
briket memiliki pengaruh signifikan terhadap 
berbagai karakteristik briket, termasuk 
ketahanan dan performa pembakaran [2]. 
Hubungan ini yang menjadikan briket yang 
dihasilkan harus memenuhi standar yang 
diinginkan. Hal ini guna untuk memastikan 
briket selama proses transportasi, 
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penyimpanan dan penggunaan tidak 
mengalami kerusakan dan dapat 
mempertahankan standar yang diinginkan [3]. 

Kuat tekan akan mempengaruhi 
karakteristik pembakaran briket karena briket 
dengan kuat tekan yang optimal memiliki laju 
pembakaran yang lebih terkontrol dan waktu 
nyala yang lebih lama [4]. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kuat tekan yang 
tepat dapat meningkatkan efisiensi energi 
briket dengan memperpanjang durasi 
pembakaran. Akan tetapi, kuat tekan yang 
terlalu tinggi dapat menyebabkan briket 
menjadi terlalu padat, yang berdampak pada 
karakteristik pembakaran. Briket dengan 
kerapatan yang terlalu tinggi cenderung 
memiliki laju pembakaran yang lebih lambat 
dan waktu nyala yang lebih lama. Meskipun 
waktu nyala yang lama dapat dianggap 
sebagai keuntungan, laju pembakaran yang 
terlalu lambat dapat mengurangi efisiensi 
energi dan meningkatkan emisi selama 
proses pembakaran [5]. Sedangkan nilai kuat 
tekan yang terlalu rendah cenderung mudah 
pecah dan rapuh, sehingga menghasilkan 
lebih banyak debu dan penurunan efisiensi 
pembakaran. Briket yang mudah hancur juga 
dapat menyebabkan pemborosan energi 
karena kehilangan material yang seharusnya 
dapat digunakan sebagai sumber energi [6]. 

Pemilihan bahan baku serta proses 
pembuatan mempengaruhi kualitas briket 
yang dihasilkan. Bahan baku yang baik 
menghasilkan pembakaran optimal, 
sedikitnya polusi yang dihasilkan, serta nilai 
kalor tinggi yang mempengaruhi kualitas 
pembakaran briket [7]. Briket berbahan dasar 
antrasit memiliki keunggulan dalam hal 
efisiensi pembakaran dan durabilitas. Selain 
itu antrasit memiliki kadar air yang rendah 
sehingga dapat lebih mudah dalam mencapai 
suhu pembakaran optimal serta membantu 
meningkatkan kemampuan kuat tekan briket 
[8]. Antrasit juga memiliki densitas yang lebih 
tinggi sehingga membantu menghasilkan 
briket yang memiliki kuat tekan yang optimal  
[9]. 

Proses pembuatan briket juga perlu 
menggunakan bahan perekat. Penggunaan 
bahan perekat menjadi salah satu faktor 
krusial dalam proses pembuatan briket yang 
mana akan mempengaruhi karakteristik dan 
kualitas produk yang dihasilkan. Bahan 
perekat tidak hanya berfungsi untuk mengikat 
partikel-partikel bahan baku, tetapi juga 
mempengaruhi sifat fisik, mekanik, dan 
pembakaran briket [10]. Kapur dolomit 
merupakan bahan yang semakin banyak 
digunakan sebagai perekat dalam pembuatan 
briket, terutama karena sifat-sifatnya yang 
menguntungkan dalam meningkatkan 
kualitas produk akhir. Dolomit dapat 
mempengaruhi struktur mekanik briket yang 
dihasilkan, selain itu, kapur dolomit juga 
mempengaruhi karakteristik pembakaran 
briket [11]. 

Salah satu teknik pengeringan yang 
sering diterapkan adalah pengeringan 
menggunakan sinar matahari. Metode ini 
menawarkan keuntungan berupa biaya yang 
rendah dan sifatnya yang ramah lingkungan, 
meskipun sangat bergantung oleh kondisi 
cuaca. Studi menunjukkan bahwa metode ini 
mampu menurunkan kadar air hingga 50%, 
tergantung pada intensitas sinar matahari 
serta tingkat kelembapan udara. Namun, 
kekurangan dari metode ini terletak pada hasil 
yang kurang konsisten akibat fluktuasi cuaca, 
seperti hujan atau kondisi mendung, yang 
dapat memperpanjang durasi pengeringan 
sekaligus menurunkan kualitas briket yang 
dihasilkan [12]. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh proses pengeringan 
dan campuran terhadap nilai kuat tekan pada 
briket antrasit. Diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan briket yang lebih efisien dan 
ramah lingkungan, serta menyediakan 
panduan untuk produksi briket dengan 
kualitas yang lebih baik.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode full 
faktorial dalam perancangan desain penelitian 

dengan variabel proses 3 faktor dan 2 level 
yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Desain Faktorial 

Faktor Sampel 

Parameter 
Fraksi 

Air:Kapur 
Dolomit 

Antrasit 
(gr) 

Kuat Tekan 
Waktu Pengeringan 

(Sinar Matahari) 

1 

1 4:10 41 8 Ton 2, 4, 6 Hari 
2 4:12 39 8 Ton 2, 4, 6 Hari 
3 5:10 40 8 Ton 2, 4, 6 Hari 
4 5:12 38 8 Ton 2, 4, 6 Hari 

2 

1 4:10 41 9 Ton 2, 4, 6 Hari 
2 4:12 39 9 Ton 2, 4, 6 Hari 
3 5:10 40 9 Ton 2, 4, 6 Hari 
4 5:12 38 9 Ton 2, 4, 6 Hari 

3 

1 4:10 41 10 Ton 2, 4, 6 Hari 
2 4:12 39 10 Ton 2, 4, 6 Hari 
3 5:10 40 10 Ton 2, 4, 6 Hari 
4 5:12 38 10 Ton 2, 4, 6 Hari 

2.1 Alat dan Bahan 

Bahan utama dalam pembuatan briket 
dalam penelitian ini adalah antrasit. Bahan 
perekat yang digunakan ialah kapur dolomit 
dan air sebagai bahan campuran perekat 
kapur dolomit. Jumlah berat pada setiap briket 
memiliki berat yang sama yakni sebesar 55 
gram. Dimana jumlah antrasit didapat dari 
jumlah gram yang kurang dari fraksi antar air 
terhadap kapur dolomit, seperti briket dengan 
fraksi air terhadap kapur dolomit 4:10 maka 
berat antrasit sebesar 41 gram untuk dapat 
memenuhi standar berat briket 55 gram.  Alat-
alat yang diperlukan meliputi mesin press, 
timbangan digital, dan stirrer. 
 
2.2 Proses Pembuatan Briket 

1. Timbang antrasit, kapur dolomit, dan 

air menggunakan timbangan dengan 

ketelitian 0,001 

2. Campurkan kapur dolomit dengan air, 

lalu aduk menggunakan stirer hingga 

rata 

3. Setelah tercampur dengan rata, 

campur adonan kapur dolomit dan air 

dengan antrasit aduk hingga merata, 

lalu masukkan adonan ke cetakan 

briket 

4. Tekan adonan dengan menggunakan 

mesin press 

5. Tahan tekanan dengan waktu tahan 

sekitar 1 menit, selanjutnya keluarkan 

briket dari cetakan  

6. Briket yang sudah di cetak, jemur 

dibawah sinar matahari 

 

Gambar 2. Proses Penimbangan Antrasit 
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2.3 Proses Pengerinagan Briket
 
 

Gambar 3. Proses Pengeringan Briket 
 

Pengeringan dilakukan dengan cara 
dijemur dibawah sinar matahari selama 2 hari, 
4 hari, dan 6 hari. Hal ini dilakukan untuk 
membantu dalam mengurangi kadar air pada 
briket serta briket yang sudah selesai dicetak 
benar-benar kering, sehingga briket yang 
dihasilkan memiliki kadar air yang lebih 

rendah. Kelebihan menjemur dibawah sinar 
matahari tidak dibutuhkan alat khusus dan 
penambahan biaya untuk pemanasan. 
Kekurangannya membutuhkan waktu 
pengeringan yang cukup lama dan cuaca 
sangat mempengaruhi saat pengeringan 
briket.

 
2.3 Prosedur Pengujian  

Gambar 4. Proses Pengujian Kuat Tekan 
 

Proses pengujian nilai kuat tekan briket 
menggunakan Universal Testing 
Mechine(UTM), berikut adalah penjelasan 
mengenai proses pengujian menggunakan 
UTM 
1. Siapkan briket yang sudah selesai 
dilakukan pengeringan di bawah sinar 
matahari 
2. Pastikan briket yang akan diuji memiliki 
ukuran dan bentuk yang seragam 
3. Ukur dimensi (diameter, tinggi) briket 

menggunakan kaliper untuk pencatatan 
dan referensi dalam perhitungan 
kekuatan tekan 

4. Pastikan mesin UTM dalam kondisi baik 
dan sesuai dengan spesifikasi yang 
diperlukan 

5. Nyalakan mesin UTM dan lakukan 
pengaturan awal sesuai kebutuhan, 
seperti memilih mode pengujian untuk 
kompresi atau compression test. 

6. Letakkan briket di atas plat mesin UTM 
pada posisi tengah, sehingga gaya tekan 
dapat merata pada permukaan briket 

7. Mulai pengujian dengan menekan tombol 
start pada UTM untuk memulai penekanan 
8. Catat nilai beban maksimum (gaya tekan) 

yang dicapai setelah briket mengalami 
kerusakan atau hancur 

9. Ulangi pengujian untuk beberapa briket 
lain hingga selesai.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 3.1 Pengaruh Perekat Terhadap Kuat 
Tekan 

Tabel 2. Rata-rata Hasil Pengujian Nilai Kuat Tekan Briket 

Fraksi 
Rata-rata Tekanan  

8 Ton (kPA) 

Rata-rata Tekanan  

9 Ton (kPA) 

Rata-rata Tekanan  

10 Ton (kPA) 
Rata-Rata 

(kPa) 

4:10 230 183 286 239 
4:12 301 319 282 297 
5:10 253 228 305 284 
5:12 428 358 362 400 

 

Berdasarkan Tabel 2. nilai kuat tekan 
yang dihasilkan dari variasi fraksi perekat (air: 
kapur dolomit) menunjukan perbedaan nilai 
yang cukup signifikan. Hasil pengujian 
menunjukkan Fraksi 5:12 menghasilkan nilai 
kuat tekan tertinggi dibandingkan fraksi 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan kadar kapur dolomit dalam 
perekat secara signifikan meningkatkan 
kekuatan mekanik briket. Fraksi 4:12 juga 
menunjukkan performa baik pada hasil nilai 

kuat tekan, tetapi memiliki nilai rata-rata kuat 
tekan lebih rendah dibandingkan 5:12. Fraksi 
dengan jumlah bahan perekat yang lebih 
tinggi cenderung menghasilkan briket dengan 
nilai kuat tekan yang lebih tinggi karena kapur 
dolomit berfungsi sebagai perekat yang 
meningkatkan daya antar partikel. Dari data 
tersebut mendukung teori bahwa perekat 
yang digunakan akan mempengaruhi nilai 
kuat tekan yang dihasilkan.

 
 
3.2 Pengaruh Tekanan Terhadap Nilai Kuat 
Tekan 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Kuat Tekan 

Fraksi Kuat Tekan Waktu Pengeringan Nilai Kuat Tekan (kPa) 

4:10 
8 Ton 2, 4, 6 Hari 174, 232, 284 
9 Ton 2, 4, 6 Hari 160, 175, 215 

10 Ton 2, 4, 6 Hari 227, 285, 346 

4:12 
8 Ton 2, 4, 6 Hari 240, 268, 395 
9 Ton 2, 4, 6 Hari 281, 330, 347 

10 Ton 2, 4, 6 Hari 219, 239, 389 

5:10 
8 Ton 2, 4, 6 Hari 177, 276, 305 
9 Ton 2, 4, 6 Hari 198, 224, 263 

10 Ton 2, 4, 6 Hari 230, 289, 397 

5:12 
8 Ton 2, 4, 6 Hari 350, 391, 544 
9 Ton 2, 4, 6 Hari 288, 329, 456 

10 Ton 2, 4, 6 Hari 285, 370, 432 

 
Berdasarkan Tabel 3. terdapat 

pengaruh dari kuat tekanan yang digunakan 
terhadap nilai kuat tekan yang dihasilkan. Kuat 
tekanan memiliki dampak signifikan terhadap 
nilai kuat tekan briket. Secara umum, 
peningkatan nilai kuat tekan dari 8 ton ke 10 
ton menghasilkan nilai kuat tekan yang lebih 
tinggi pada semua fraksi perekat dan waktu 
pengeringan. Hal ini disebabkan oleh 
peningkatan densitas partikel, yang 
memperkuat kerapatan antar partikel dalam 
briket. Pengaruh peningkatan nilai kuat tekan 
berbeda pada setiap kuat tekan yang 
digunakan. Perbedaan pada setiap kuat tekan 
dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tekanan 8 Ton 

Memberikan nilai kuat tekan yang baik pada 
fraksi perekat dengan kadar kapur dolomit 
tinggi seperti 5:12. Fraksi ini menunjukkan 
nilai kuat tekan maksimal sebesar 544 kPa 
setelah 6 hari pengeringan. Tekanan ini 
kurang optimal untuk fraksi 4:10 yang hanya 
menghasilkan tekan maksimal 284 kPa 
setelah 6 hari pengeringan.  
2. Tekanan 9 Ton 
Menunjukkan peningkatan nilai kuat tekan 
pada sebagian besar fraksi dibandingkan 8 
ton, tetapi masih lebih rendah dibandingkan 
tekanan 10 ton. Pada tekanan ini fraksi 
perekat 4:12 mencapai nilai tertinggi sebesar 
347 kPa setelah 6 hari pengeringan, 
menunjukkan bahwa tekanan ini lebih cocok 
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untuk fraksi dengan kadar kapur dolomit 
sedang. 
3. Tekanan 10 Ton 
Memberikan nilai kuat tekan terbaik di 
sebagian besar fraksi, terutama pada fraksi 
5:10 dan 5:12. Fraksi 5:10 mencapai nilai 

tertinggi sebesar 397 kPa, sedangkan fraksi 
5:12 mencapai 432 kPa setelah 6 hari 
pengeringan. Tekanan ini paling efektif untuk 
fraksi dengan kadar kapur dolomit rendah 
hingga sedang, karena meningkatkan 
kekuatan mekanik secara signifikan. 

 
3.3 Pengaruh Waktu Pengeringan 
Terhadap Nilai Kuat Tekan 

Berdasarkan Tabel 5, hasil pengujian kuat 
tekan (Kg/cm2) akan disajikan dalam bentuk 

grafik. Penyajian ini bertujuan untuk 
mempermudah identifikasi titik kuat tekan 
tertinggi dan terendah.

 
Tabel 4. Data Pengaruh Waktu Pengeringan Terhadap Nilai Kuat Tekan Briket 

Fraksi Tekanan (Ton) 2 Hari (kPA) 4 Hari (kPa) 6 Hari (kPa) 

4:10 
8 174 232 284 
9 160 175 215 

10 227 285 346 

4:12 
8 240 268 395 
9 281 330 347 

10 219 239 389 

5:10 
8 177 276 305 
9 198 224 263 

10 230 289 397 

5:12 
8 350 391 544 
9 288 329 456 

10 285 370 432 

 
Pada Tabel 4 nilai kuat tekan cenderung 

meningkat dengan bertambahnya waktu 

pengeringan hingga mencapai puncak 

(hingga 6 hari), Namun, waktu pengeringan 

yang terlalu lama berpotensi menurunkan 

kekuatan akibat efek over-drying. Pengaruh 

dari lama proses pengeringan mempengaruhi 

nilai kuat tekan yang dihasilkan. Perbedaan 

nilai kuat tekan pada setiap lama proses 

pengeringan dijelaskan sebagai berikut:  

1. 2 Hari 
Memberikan hasil yang baik pada tekanan 
rendah hingga sedang, tetapi belum mencapai 
kekuatan maksimal karena kadar air yang 
belum optimal. Pengeringan 2 hari 
menghasilkan nilai yang cukup baik untuk 
fraksi perekat dengan kadar kapur dolomit 
tinggi, seperti fraksi 5:12. Tetapi, pada durasi 
pengeringan ini nilai kuat tekan yang 
dihasilkan masih belum optimal. 

2. 4 Hari 
Waktu pengeringan ini menunjukkan 
peningkatan nilai kuat tekan yang signifikan 
dibandingkan 2 hari. Secara umum, 
menghasilkan nilai kuat tekan optimal pada 
sebagian besar fraksi dan tekanan. Ini 
menunjukkan bahwa kadar air telah cukup 
rendah untuk meningkatkan daya kohesi 
tanpa over-drying. Waktu 4 hari merupakan 
titik tengah yang efisien untuk mencapai nilai 
kuat tekan yang mendekati optimal khususnya 
pada fraksi 5:10 dan 5:12. 

3. 6 Hari  
Sebagian besar sampel mencapai nilai kuat 
tekan tertinggi pada waktu pengeringan ini. 
Memberikan hasil terbaik untuk fraksi dengan 
daya ikat tinggi seperti 5:12, tetapi menurun 
pada fraksi dengan kapur dolomit rendah 
karena over-drying yang dapat merusak 
struktur briket.

 
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan briket dengan fraksi 

perekat 5:12 menghasilkan nilai kuat tekan 

tertinggi sebesar 544 kPa dengan rata-rata 

total 400 kPa. Ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kadar kapur dolomit dalam fraksi 

perekat secara signifikan meningkatkan 

kekuatan mekanik briket. Pada tekanan 

sebesar 10 ton fraksi perekat 5:12 tetap 

menjadi terbaik dalam menghasilkan nilai kuat 

tekan. Tekanan ini paling efektif untuk fraksi 

dengan kadar kapur dolomit rendah hingga 

sedang, karena meningkatkan kekuatan 
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mekanik secara signifikan. Sedangkan 

pengaruh waktu pengeringan nilai optimal 

yang dihasilkan terjadi pada pengeringan 

selama 4 hari. Pada waktu pengeringan ini 

briket terhindar dari over drying yang 

menyebabkan penurunan kekuatan struktur 

briket sehingga briket menjadi lebih rapuh.
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